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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 
A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

 Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 

terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 

memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari 

siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia 

atau hal-hal yang dijadikan bahan ajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut 

tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar. Djamarah (2011:13) 

menyatakan ñBelajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorò. 

Kemudian Susanto (2013:4) menyatakan  ñBelajar adalah suatu aktivitas 

yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh 

suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relative tetap baik dalam berfikir, 

merasa, maupun dalam bertindakò. 

Defenisi lain tentang belajar dikemukakan oleh Baharudin dan Wahyuni 

(2015:1) yang menyatakan ñBelajar merupakan proses manusia untuk mencapai 

berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikapò. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan belajar adalah proses 

penyesuaian tingkah laku yang dilakukan individu melalui interaksi dengan 

lingkungannya yang menghasilkan perubahan dalam diri individu tersebut. 

a. Ciri -ciri belajar  

Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut : 

1) Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku bersifat 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai dan sikap 

(afektif). 

 



 

 
 

2) Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau dapat 

disimpan.  

3) Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha. 

Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan. 

4)  Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/ 

kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan. 

b. Prinsip-prinsip Belajar  

Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli. 

Dari berbagai prinsip belajar tersebut Dimyati dan Mujiono (2013:42) 

menyatakan berikut beberapa prinsip belajar yang merupakan prinsip yang relatif 

berlaku umum yang dapat dipakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran yaitu 

ñ(1) Perhatian dan Motivasi; (2) Keaktifan; (3) Keterlibatan langsung/ 

pengalaman;  (4) Pengulangan;   (5) Tantangan;   (6) Balikan dan penguatan;  (7) 

Perbedaan Individualñ. 

2. Pengertian Mengajar 

Mengajar dan belajar adalah dua peristiwa yang berbeda. Akan tetapi antara 

keduanya tedapat hubungan yang erat sekali. Bahkan antara keduanya terjadi 

kaitan dan interaksi satu sama lain,antara kedua kegiatan itu saling mempengaruhi 

dan saling menunjang satu sama lain. Hal ini sesuai dengan yang  dinyatakan oleh 

Hamruni (2012:153) menyatakan ñMengajar merupakan suatu aktivitas yang 

kompleks yang mengintegrasikan secara utuh berbagai komponen kemampuan, 

seperti tingkat pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilaiò. 

Alvin W. Howard dalam Slameto (2013:32) menyatakan ñMengajar adalah 

suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk 

mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), 

appreciations (penghargaan) dan knowledgeò. 

Sedangkan menurut Susanto (2013:26) menyatakan bahawa ñMengajar 

adalah aktivitas kompleks yang dilakukan guru untuk menciptakan lingkungan 

agar siswa mau melakukan proses belajarò. 

Dengan demikian dapat disimpulkan mengajar adalah kegiatan membantu 

seseorang untuk memperoleh informasi, nilai dan keterampilan untuk dapat 

mengembangkan sikap, pengetahuan dan pengalamanya secara baik. 



 

 
 

3. Pengertian Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua kata yang berbeda. Namun,kedua 

kata ini sangat erat hubungannya satu sama lain. Bahkan, kedua kegiatan tersebut 

saling menunjang dan saling mempengaruhi satu sama lain. Belajar adalah  

perubahan tingkah laku peserta didik secara konstruktif yang mencakup kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran adalah proses penambahan pengetahuan 

dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh 

seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi 

perubahan yang sifat positif, dan pada tahap akhir akan dapat keterampilan, 

kecakapan, dan pengetahuan baru.  

 Susanto (201:19) menyatakan ñPembelajaran diartikan sebagai proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajarò. 

 Warsita (2014:41) menyatakan ñPembelajaran adalah suatu usaha untuk 

membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta 

didikò. 

 Winkel dalam Siregar dan Nara (2018:12) menyatakan ñPembelajaran 

sebagai pengstursn dsn penciptaan kondisi-kondisi ekstern sedemikian rupa, 

sehingga menunjang proses belajar siswa dan tidak menghambatnyaò. 

Jihad dan Haris (2013:11) menyatakan ñpembelajaran merupakan suatu 

proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu : belajar tertuju kepada aoa 

yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus 

dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaranò. 

 Dari uraian tesebut dapat diketahui bahwa belajar tidak efektif jika anak 

duduk dengan manis menerima pelajaran. Saat ini dibutuhkan kegiatan 

pembelajaran yang dirancang agar membuat siwa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini tentunya menuntut guru untuk bekerja profesioanal dalam 

mengajar dan menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

 

 

 

 



 

 
 

4. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh guru 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar baik dalam 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu hasil belajar juga dapat 

menggambarkan seberapa besar tingkat pencapaian siswa akan materi 

pembelajaran yang diajarkan dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar akan 

tercermin dari kepribadian siswa yang berupa perubahan tingkah laku, yang 

berwujud setelah mengalami proses pembelajaran. 

Susanto (2013:5) menyatakan bahwa ñHasil belajar yaitu perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor sebagai hasil kegiatan belajarò.  

Sudjana (2010:33) menyatakan ñHasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnyaò. 

Hamalik dan Haris (2013:15) menyatakan bahwa ñHasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dari sikap serta apersepsi dan 

abilitasò. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar adalah nilai-nilai yang 

diperoleh anak melalui kegiatan pembelajaran.  

5. Faktor -faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi yang terlibat dalam suatu proses pembelajaran. 

 Menurut Slameto (2013:54) bahwa ñHasil belajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor-faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternalò. 

a. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari individu itu sendiri, 

faktor ini terbagi menjadi dua bagian yaitu faktor jasmani dan faktor 

psikologis. 

1) Faktor jasmani meliputi: faktor kesehatan dan cacat tubuh. Seorang 

akan terganggu dalam belajar jika kesehatannya juga terganggu 

seperti, pengelihatan, yang kurang dan alat indra serta tubuhnya yang 

lain, sedangkan cacat tubuh berupa patah kaki, tuli, bisu, dan lumpuh. 

2) Psikologis meliputi : Intelegensi yaitu, seorang yang mempunyai 

tingkat intelegensi yang tinngi lebih berhasil daripada yang memiliki 



 

 
 

intelegensi yang rendah. Intelegensi mempunyai pengaruh yang cukup 

besar terhadap hasil belajar. Minat, merupakan kecenderungan yang 

tetap mengenai beberapa kegiatan yang diminati seseorang disertai 

rasa senang. Perhatian, yaitu untuk menjamin hasil belajar yang baik, 

maka seseorang harus mempunyai perhatian terhadap bahan pelajaran 

yang dipelajarinya. Bakat, merupakan kemampuan untuk belajar dan 

berlatih. Kesiapan, dimana jika seseorang dalam proses belajar sudah 

ada kesiapan maka hasil belajar akan lebih baik. Motif, untuk 

menentukan tujuan tertentu dapat disadari atau tidak akan mencapai 

tujuan itu perlu berbuat dan perbuatan itu adalah motif sebagai daya 

penggerak atau pemborong. Kematangan, suatu daya tingkat 

pertumbuhan seseorang dimana alat tubuhnya siap untuk 

melaksanakan kecakapan baru. 

b. Faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri. 

Faktor ini terdiri atas tiga yakni : faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

1) Faktor keluarga terdiri dari, cara orang tua mendidik anak dimana orang 

tua adalah pendidikan pertama dan utama, relasi antara anggota 

keluarga, yaitu antara orang tua dan anaknya, suasana juga 

mempengaruhi prestasi belajar anak. 

2) Faktor sekolah yaitu, mencakup metode mengajar disiplin sekolah 

kurikulum relasi guru dengan siswa dan keadaan gedung sekolah.  

3) Faktor masyarakat yaitu, budaya, nilai-nilai masyarakat dan teman 

bergaul yang berpengaruh terhadap belajar siswa. 

 

6. Pengertian Model Pembelajaran 

Banyak model pembelajaran telah di kembangkan oleh guru yang pada 

dasarnya untuk memberikan kemudahaan atau pelajaran tertentu. Pengembangan 

model pembelajaran sangat tergantung dari karateristik mata pelajaran ataupun 

materi yang akan diberikan kepada siswa. Model Pembelajaran dapat diartikan 

sebagai pendekatan yang dipakai didalam aktifitas pembelajaran. Wisudawati dan 

Sulistyowati (2013:48) menyatakan bahwa ñModel pembelajaran adalah 

pembungkus proses pembelajaran yang didalamnya terdapat pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik pembelajaranò. 



 

 
 

Fathurrohman (2015:29) menyatakan bahwa ñModel pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang mendiskripsikan dan melukiskan prosedur yang 

sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam 

perencanaan pembelajaran bagi para pendidik dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaranò. 

Sedangkan menurut Soekamto Shoimin (2016:23) mengemukakan bahwa: 

ñModel pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan 

para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajarò. Hal ini berarti 

model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajarò. 

Adapun fungsi dari model pembelajaran ini adalah sebagai pedoman bagi 

pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran . Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan 

perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut. 

Dari rangakaian pendapat para ahli dapat di simpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu sarana yang digunakan untuk membuka pola pikir 

peserta didik bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki kebermaknaan untuk 

hidup sehingga ilmu tersebut mampu mengubah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan menjadi lebih baik.  

 

7.  Model Pembelajaran Numbered Heads Together 

Model pembelajaran Numbered Heads Together merupakan salah satu dari 

strategi pembelajaran kooperatif. Shoimin menyatakan bahwa ñNumbered Heads 

Together merupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota 

kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada 

pemisahan antara siswa yang satu dan siswa lain dalam satu kelompok untuk 

saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnyaò.  

Fathurrohman (2015:82) mengemukakan bahwa ñNumbered Heads 

Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada 



 

 
 

aktivitas siswa dalam mencari, mengelola, dan melaporkan informasi dari 

berbagai sumber yang akhirnya dipersentasikan di depan kelasò. 

 Numbered Heads Together mengacu pada belajar kelompok siswa, 

masing-masing anggota memiliki bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor yang 

berbeda-beda. Setiap siswa mendapatkan kesempatan sama untuk menunjang 

timnya guna memperoleh nilai yang maksimal sehingga termotivasi untuk belajar. 

Dengan demikian setiap individu merasa mendapat tugas dan tanggung jawab 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 Numbered Heads Together merupakan suatu model pembelajaran 

berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas 

kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa 

yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu 

dengan yang lainnya. 

 Pembelajaran Numbered Heads Together dapat memberi kesempatan 

kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat. Selain untuk meningkatkan kerjasama siswa, Numbered Heads 

Together juga biasa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Numbered Heads Together 

 Kelebihan model pembelajaran Numbered Heads Together dalam Aris 

Shoimin (2016:108) 

1) Setiap murid menjadi siap. 

2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 

3) Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai. 

4) Terjadi interaksi secara intens antarsiswa dalam menjawab soal. 

5) Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang 

membatasi. 

b. Kelemahan Model Pembelajaran Numbered Heads Together 

Kelemahan model pembelajaran Numbered Heads Together dalam Aris 

Shoimin (2016:108) 

1) Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa banyak karena 

membutuhkan waktu yang lama. 



 

 
 

2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena kemungkinan 

waktu yang terbatas. 

 

8. Langkah-langkah Model Pembelajaran Numbered Heads Together 

Langkah-langkah model pembelajaran Numbered Heads Together dalam 

Aris Shoimin (2016:108)[ 

1) Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat 

nomor.  

2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.  

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya dengan baik.  

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil keluar dari 

kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil kerja sama mereka.  

5) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain.  

6) Kesimpulan.  

9. Hakikat Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa 

inggris yaitu natural science. Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut 

dengan alam, science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam 

(IPA) atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, 

ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 

Samawato (2016:3) menyatakan ñIlmu Pengetahuan Alam (IPA) disebut 

sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di alam iniò. 

Menurut Wisudawati dan Sulistyawati (2015:22) menyatakan ñIPA 

merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus, yaitu mempelajari 

fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality), atau 

kejadian (events), dan hubungan sebab-akibatnyaò. 

Menurut Darmojo dalam Samatowa (2016:2) ñIlmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan 

segala isinyaò.  



 

 
 

IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis 

yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 

menusia. Hal ini berarti seorang peserta [didik yang belajar IPA diharapkan 

mampu memahami alam dan mampu memecahkan masalah yang mereka jumpai 

di alam sekitar. Proses belajar IPA ditandai dengan adanya perubahan pada 

individu yang belajar, baik berupa sikap dan perilaku, pengetahuan, pola pikir, 

dan konsep nilai yang dianut. 

Mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan melatih anak berpikir kritis 

dan objektif. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan 

menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya 

masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai dengan 

objeknya, sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan pengalaman pengamatan 

melalui panca indera. Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA 

merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis. 

  IPA di SD hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin 

tahu anak didik secara alamiah. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan 

kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas berdasarkan bukti serta 

mengembangkan cara berpikir ilmiah, maka siswa sekolah dasar dapat 

mempelajari IPA sebanyak-banyaknya, sesuai dengan keinginan mereka untuk 

mengertahui dan mempelajari IPA tersebut. 

10. Materi Ajar  

A. Daur hidup hewan 

  Daur hidup adalah suatu proses yang dialami makhluk yang 

dimulai dariawal pertama kali organism itu hidup dibumi lalu tumbuh dan 

berkembang menjadi organism atau makhluk hidup dewasa dan 

berkembang biak untukmempertahankan kelangsungan jenisnya. Daur 

hidup hewan berdasarkan proses perubahan bentuk tubuhnya dapatdibagi 

menjadi dua yaitu: 

1. Daur Hidup Tanpa Metamorfosis 

 Daur hidup hewan tanpa metamorfosis adalah daur hidup hewan 

yang diawali dari lahirnya atau menetasnya hewan baru yang bentuk 

tubuhnya sama dengan bentuk tubuh induknya. Pada daur hidup tanpa 



 

 
 

metamorfosis hewan hanya mengalami perubahan ukuran tubuh namun 

tidak mengalami perubahan bentuk. Contohnya ayam dan kucing, adakah 

ayam atau kucing dirumahmu? Ayam dan kucing adalah contoh makhluk 

hidup yang mengalami daur hidup tanpa metamorfosis. 

 

 

 

Gambar 2.1 daur hidup kucing 

 

 Kucing menghasilkan anak dengan cara melahirkan. Dalam daur 

hidupnya, kucing hanya mengalami perubahan ukuran tubuh. Namun 

tidak mengalami perubahan bentuk Bentuk anak kucing sama dengan 

bentuk kucing dewasa, yang berbeda hanya ukuran tubuhnya saja. 



 

 
 

 

Gambar 2.2 daur hidup ayam 

 Ayam menghasilkan anak dengan cara bertelur Telur ayam perlu 

dierami 21 hari agar dapat menetas, setelah pertumbuhan bakal anak 

ayam sempurna, telur menetas menjadi anak ayam Semakin lama anak 

ayam tumbuh semakin besar Bulu-bulu halus berubah menjadi bulu-bulu 

seperti induknya. Ayam betina menjadi seperti induk betina. Ayam jantan 

menjadi seperti ayam jago dewasa Setelah dewasa ayam berkembangbiak 

dan menghasilkan telur Dari telur ini, daur hidup ayam yang baru dimulai 

kembali. 

2. Daur Hidup Dengan Metamorfosis. 

 Daur hidup hewan dengan metamorfosis adalah daur hidup 

sekelompok hewan yang terlahir dengan bentuk yang berbeda dengan 

induknya, dan mengalami perubahan bentuk yang bertahap hingga 

dewasa Metamorfosis ada dua yaitu: 

1.  Metamorfosis Sempurna 

 Metamorfosis sempurna dialami oleh hewan yang pada saat lahir 

memilik bentuk tubuh yang sangat berbeda sekali dengan induknya. 

Hewan ini harus melalui beberapa tahap untuk memiliki tubuh yang 

sama dengan hewa dewasa. Hewan yang mengalami metamorfosis 

sempurna yaitu[ kupu-kupu, inyamuk, katak, ngengt dan Inlat Nyamuk 

dan kupu-kupu memiliki 4 tahapan 



 

 
 

¶ Tahapan Daur hidup nyamuk 

 Nyamuk betina bertelur di air, kemudian telur menetas 

menjadi jentik nyamuk Jentik nyamuk lalu menjadi kepompong 

atau papa, setelah beberapa hari pupa pecali menjadi nyamuk 

dewasa. 

 

 

 

Gambar 2.3. daur hidup nyamuk 

 

¶ Tahapan Daur Hidup Kupu-Kupu 

Tahapan daur hidup kupu-kupu sama dengan nyamuk yaitu: 

Á kupu-kupu bertelur 

Á telur menetas menjadi ulat atau larva dan memakan daun 

Á membangun kepompong 

Á kepompong pecah menjadi kupu-kupu. 



 

 
 

 

Gambar 2.4 daur hidup kupu-kupu 

 

2. Metamorfosis Tidak Sempurna 

 Hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna bent[uk 

hewan muda mirip dengan induknya, tetapi ada bagian-bagia tubuh 

yang belum terbentuk, missalnya sayap. 

 Contoh hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna 

yaitu: 

Á Capung 

Á Kecoa 

Á Jangkrik 

Á Belalang 

V Tahapan daur hidup kecoa dan belalang 

 Serangga seperti mengalami tiga tahapan dalam 

hidupnya, yaitu: 

Á Telur 

Á Nimfa 

Á Serangga Dewasa 



 

 
 

Telur menetetas menjadi bayi serangga yang sudah menyerupai 

serangga dewasa tetapi tanpa sayap (nimfa). Nimfa ajan bergantI kulit 

beberapa kali sebelum menjadi serangga dewasa. 

 

Gambar 2.5 daur hidup kecoa 

 

11. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

a. Pengertian PTK 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki peranan penting yang sangat 

penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila di 

implementasikan dengan baik dan benar. Upaya PTK diharapkan dapat 

menciptakan sebuah budaya belajar di kalangan para guru.  

Sanjaya (2011:24) menyatakan bahwa ñ PTK adalah suatu bentuk 

penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasi social 

untuk meningkatkan penalaran praktik sosial merekaò.  

Aqib, dkk (2016:3) menyatakan bahwa ñPTK adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkatò. 

Pengertian PTK juga dikemukakan oleh Arikunto,dkk (2014:2) 

Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga 

pengertian yang dapat diterangkan. (1) Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan 

mencermati suatu objek dengan menggunakan cara atau aturan metodologi 



 

 
 

tertentu memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti; (2) Tindakan 

menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa; (3) 

Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 

pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah 

sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama 

dari guru yang sama pula. 

Dari beberapa pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru 

dengan tujuan memperbaiki pembelajaran di kelasnya melalui pendekatan, metode 

atau strategi pembelajaran serta dilakukan dalam waktu yang sama, menerima 

pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

b. Tujuan PTK  

Arikunto, dkk (2014:60) mengemukakan tujuan PTK adalah untuk 

memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas, dan juga sekaligus 

mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan 

yang dilakukan. PTK juga bertujuan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam 

pengembangan profesionalnya. Arikunto, dkk (2014:61) mengemukakan tujuan 

PTK adalah : (1) Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan 

dan pembelajaran di sekolah; (2) membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya 

mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas; (3) 

meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan; (4) 

menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga tercipta 

sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran 

secara berkelanjutan (sustainable). 

Tujuan di atas pada prinsipnya mengarah pada adanya upaya-upaya 

tindakan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan mutu isi, mutu masukan, 

mutu proses dan mutu hasil pendidikan dan pembelajaran di dalam kelas. 

Peningkatan pada aspek-aspek ini pada akhirnya dapat digunakan untuk 

meningkatkan sikap profesional guru dan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif 



 

 
 

di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

c. Manfaat PTK  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat bermanfaat bagi guru untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas. Dengan 

melaksanakan PTK, guru dapat menemukan solusi dari masalah yang timbul di 

kelasnya sendiri. PTK bermanfaat bagi guru, pembelajaran/siswa, dan sekolah. 

Aqib, dkk (2016:7) menyatakan beberapa manfaat PTK bagi guru yaitu ñ(1) Guru 

membantu memperbaiki pembelajaran; (2) Membantu guru berkembang secara 

profesional; (3) Meningkatkan rasa percaya diri guru; (4) Memungkinkan guru 

secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilanò. 

d. Kelebihan dan Kelemahan PTK 

  Sanjaya (2013:37) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut : 

1. Kelebihan PTK 

seperti jenis penelitian lainnya, PTK memiliki kelebihan diantaranya : 

pertama, PTK tidak dilaksanakan oleh seorang saja akan tetapi 

dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak antara 

lain guru sebagai pelaksana tindakan sekaligus sebagai peneliti, observasi 

baik yang digunakan oleh guru lain sebagai teman sejawat atau oleh orang 

lain, ahli peneliti yang biasanya orang-orang LPTK dan siswa itu sendiri. 

kedua, kerja sama sebagai ciri khas dalam PTK, memungkinkan dapat 

menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif dan inovatif, sebab setiap yang 

terlibat memiliki kesempatan untuk memunculkan pandangan-pandangan 

kritisnya. ketiga, hasil atau simpulan yang diperoleh adalah hasil 

kesepakatan semua pihak khususnya antara guru sebagai peneliti dengan 

mitranya, demikian akan meningkatkan validitas dan reabilitas hasil 

penelitian. keempat, PTK berangkat dari masalah yang dihadapi guru 

secara nyata, dengan demikian kelebihan PTK adalah hasil yang diperoleh 

dapat secara langsung diterapkan oleh guru. 

 

 



 

 
 

2. Kelemahan PTK 

Walaupun PTK memiliki sejumlah kelebihan, akan tetapi juga memiliki 

kelemahan. Pertama, kelemahan yang berkaitan dengan aspek peneliti atau 

guru itu sendiri. Kedua, PTK adalah penelitian yang berangkat dari 

masalah praktis yang dihadapi oleh guru, dengan demikian, simpulan yang 

dihasilkan tidak bersifat universal yang berlaku secara umum. Ketiga, 

PTK adalah penelitian yang bersifat situasional dan kondisional, yang 

bersifat longgar yang kadang-kadang tidak menerapkan prinsip-prinsip 

metode ilmiah secara objek, dengan demikian banyak orang yang 

meragukan PTK sebagai suatu kerja penelitian ilmiah. 

e. Karakteristik PTK  

  Aqib, dkk (2016:3-4) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas(PTK) 

memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. An inquiry of practice from within (penelitian berawal dari kerisauan guru 

akan kinerjanya). 

2. Self-reflective inquiry (metode utama adalah refleksi diri, bersifat agak 

longgar, tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian). 

3. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran. 

4. Tujuannya: memperbaiki pembelajaran. 

 

B. Kerangka Berpikir  

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 

terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 

memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari 

siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia 

atau hal-hal yang dijadikan bahan ajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut 

tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar. Hasil belajar siswa akan 

optimal apabila terdapat keseimbangan faktor-faktor yang mempengaruhinya baik 

faktor intern maupun ekstern. Guru sebagai pemeran utama dalam pembelajaran 

selayaknya mampu menciptakan pembelajaran yang aktif bagi peserta didik. 

Sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai optimal. 



 

 
 

Dalam pembelajaran IPA siswa diharapkan bertujuan melatih anak berpikir 

kritis dan objektif. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan 

menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya 

masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai dengan 

objeknya, sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan pengalaman pengamatan 

melalui panca indera.  

Numbered Heads Together adalah suatu model pembelajaran adalah suatu 

model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. 

Model ini merupakan cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada 

pemahaman materi yang diajarkan guru dengan soal-soal. Dalam aplikasinya 

model pembelajaran Numbered Heads Together tidak hanya menginginkan siswa 

untuk belajar keterampilan dan isi akademik. Pembelajaran dengan model 

Numbered Heads Together juga melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan 

hubungan sosial yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan dengan menggunakan model Numbered Heads 

Together pada pembelajaran IPA materi menggolongkan hewan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 043951 Surbakti , karena 

dengan menggunakan model Numbered Heads Together siswa akan semakin aktif 

dalam pembelajaran, pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 

siswa akan lebih memahami hal yang telah dipelajarinya. 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan pada kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah 

diuraikan di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penggunaan 

Model pembelajaran Numbered Heads Together dapat Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 043951 Surbakti Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 

  

D. Definisi Operasional 

1. Belajar adalah proses penyesuaian tingkah laku yang dilakukan individu 

melalui interaksi dengan lingkungannya dengan menggunakan model Numberd 

Heads Together pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Menggolongkan 

hewan. 



 

 
 

2. Model pembelajaran Numbered Heads Together adalah model pembelajaran 

berupa kepala bernomor yang diberikan kepada setiap anggota dalam 

kelompok dan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka 

sesuai dengan meteri yang dipelajari yaitu Menggolongkan hewan pada mata 

pelajaran IPA. 

3. Pembelajaran IPA adalah ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science itu 

pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 

4. Pembelajaran dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

dengan baik. kategori baik untuk guru adalah 61% - 80%, sedangkan kategori 

baik untuk siswa adalah 70 ï 89. 

5. Hasil belajar siswa dilihat dari ketuntasan belajar secara individual dan 

klasikal. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil evaluasi atau tes yang 

diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan. 

Siswa dikatakan tuntas secara tuntas secara individu apabila seorang siswa 

telah mencapai nilai sebesar KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu 70 dan 

satu kelas dinyatakan tuntas secara klasikal apabila di kelas tersebut terdapat > 

85 % siswa yang tuntas hasil belajarnya. 

6. Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan guru di dalam 

kelas yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga hasil 

belajar siswa meningkat dengan menggunakan model Numbered Heads 

Together pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Daur Hidup Hewan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


